
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Jenis Penelitian 3.1

Dalam pelne llitian ini, meltode l yang digunakan adalah pe lne llitian 

kuantitatif. Meltode l pelne llitian kuantitatif adalah pe lnde lkatan yang digunakan 

untuk melnginve lstigasi populasi atau sampe ll de lngan me lngumpulkan data 

melnggunakan instrume ln pe lne llitian, melnganalisis data dalam be lntuk 

kuantitatif untuk me lnjellaskan dan me lnguji hipotelsis yang te llah ada 

(Sugiyono, 2017). Pe lne llitian ini melmilih pelnde lkatan kuantitatif kare lna 

fokusnya adalah untuk me lmahami dampak variabe ll Social Meldia Marke lting 

(X1), Brand Trust (X2), Kepuasan Pelanggan (Z) dan Minat Beli Ulang (Y). 

Ole lh karelna itu, analisis statistik digunakan ole lh pelnelliti untuk melnjawab 

pe lrtanyaan atau melnguji hipote lsis pe lnellitian delngan je llas. 

 Sumber Data 3.2

Jelnis data yang dilakukan pe lnellitian adalah: 

1. Data Primelr  

Data Primelr (primary data) yaitu data yang dikumpulkan se lndiri olelh 

pe lrorangan/suatu organisasi se lcara langsung dari obje lk yang dite lliti dan 

untuk kelpe lntingan studi yang be lrsangkutan yang dapat be lrupa intelrvie lw, 

dan se lbar kuelsione lr. 

 Metode Pengumpulan Data 3.3

Me lnurut Bawono (2006) te lknik pe lngumpulan data yaitu me ltode l 

pilihan bagi pelne lliti untuk dapat me lngumpulkan, melnge lrjakan dan 

melnganalisis data dan juga me lnarik kelsimpulan. Be lbe lrapa meltode l yang 

digunakan pe lnelliti dalam upaya pe lngumpulan datanya antara lain: 

1. Kue lsione lr  

Kue lsione lr me lrupakan kumpulan pelrtanyaan dalam pelne llitian yang 

ditujukan kelpada informan atau re lsponde ln yang mana wajib untuk 



 
 

dijawab. Jawaban kue lsionelr te lrse lbut selbagai bahan untuk me lngolah, 

melnganalisis, me lnghitung, dan me lnguji hipotelsis yang te llah dirumuskan 

pe lnelliti selrta untuk melme lcahkan suatu pelrmasalahan. Pelnelliti 

melnye lbarkan kue lsione lr ke lpada Ge ln Z yang me lnggunakan Sosial Me ldia 

Instagram di Indonesia. 

Pe lnulis melmanfaatkan Skala Like lrt dalam pelnyiapan kue lsionelr ini. 

Pe lnde lkatan ini melmbolelhkan re lsponde ln untuk melnilai seltiap itelm pada 

skala antara satu hingga lima poin, te lrgantung pada se ljauh mana melre lka 

se ltuju atau tidak seltuju delngan pe lrnyataan telrse lbut. Bobot dibe lrikan 

ke lpada seltiap pelrnyataan se lsuai delngan urutan belrikut: 

Tabel 3.1 Skala Pengukuran 

 Skala Interval  

Sangat Tidak 

Se ltuju 
1 2 3 4 5 Sangat Se ltuju 

Sumbe lr : Data diolah, 2024 

 Populasi dan Sampel 3.4

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2011;18) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas, obyek/subjek yang mempunyai kuantitas & karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.  

Populasi penelitian ini adalah pengikut di Instagran @muara.space atau 

pengguna di Instagram yang diketahui berjumlah 3.250 pengikut dan yang 

pernah melakukan transaksi produk secara langsung di muara café and 

space. 

3.4.2 Sampel 

Sampell melrupakan se lbagian dari anggota populasi yang dipilih me llalui 

suatu telknik khusus, di mana pe lnting bahwa sampe ll telrse lbut dapat 

melnce lrminkan kondisi kelse lluruhan populasi. Delngan kata lain, simpulan 

dari hasil pelnellitian pada sampe ll harus melnce lrminkan kelsimpulan yang 



 
 

dapat ditarik untuk populasi se lcara kelse lluruhan (Hardani elt al., 2020). 

Telknik pelne lntuan sampell yang dite lrapkan dalam pelne llitian ini adalah 

purposive l sampling delngan me lnggunakan rumus G Powe lr.  

Kriteria yang ditentukan oleh peneliti ialah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Kriteria Pengumpulan Sampel 

No Kriteria Pemilihan Sampel 

1. Berusia minimal 17-50 tahun, berjenis kelamin laki-laki / perempuan 

2. Responden mengetahui produk muara café and space 

3. Responden memiliki dan merupakan pengguna media social instagram 

4. Responden yang telah melakukan transaksi secara online/offline  

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Faul et al (didalam (Kang, 2021)) maka perhitungan jumlah sampel 

dapat menggunakan Aplikasi G Power 3.1.9.4 yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 1 Rumus Perhitungan Sampel Menggunakan G Power 

Sumber: G Power (2024) 

.  Be lrdasarkan Gambar 3.1 te lrlihat bahwa pe lnelntuan sampell 

dilakukan delngan melnggunakan G Powe lr delngan e lffelct sizel selbe lsar 0,15 , 

alpha elrror probability se lbelsar 0,05 de lngan powe lr se lbe lsar 0,95 dan numbe lr 



 
 

of pre ldictors selbanyak 3 se lhingga me lnghasilkan sampe ll minimal selbanyak 

119 Re lsponde ln.  

 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 3.5

3.5.1 Variabel Penelitian Eksogen 

Variabell elksoge ln me lrupakan faktor pelngge lrak atau stimulus 

yang me lme lngaruhi variabe ll lainnya. Pe lne llitian melngukur, 

melmanipulasi, atau me lmilih variabell ini de lngan tujuan melne lntukan 

hubungannya de lngan suatu felnome lna yang se ldang dise llidiki. Dalam 

kontelks pe lne llitian ini, variabe ll e lksoge ln melncakup Social Meldia 

Marke lting, Kepuasan Pelanggan dan Brand Trust. 

3.5.2 Variabel Penelitian Endogen 

Variabell elndoge ln melrupakan variabell yang diamati dan diukur 

untuk melne lntukan pelngaruh yang dise lbabkan olelh variabe ll elksoge ln. 

Dalam pelnellitian ini variabe ll e lndoge ln adalah Minat Beli Ulang,  

3.5.3 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi 

Konsep 

Definisi 

Operasional 

Indikator 
Skala 

Social 

Media 

Marketing 

(X1) 

Sosial media 

adalah 

platform 

online di mana 

orang-orang 

dengan minat 

yang sama 

mendukung 

satu sama lain 

dengan 

berbagi, 

Pengaruh social 

media marketing 

terhadap minat 

beli ulang pada 

muara café and 

space. 

1. Entertainment 

(Hiburan) 

2. Advertise 

(Iklan) 

3. Trendiness 

(Keterkinian) 

4. Interaction 

(interaksi) 

5. Customization 

(Penyesuaian) 

Menurut 

Likert 



 
 

memberi 

komentar, dan 

memberikan 

dukungan 

(Weber, 

2007).  

Oktriyanto, 

dkk. (2021). 

Brand 

Trust 

(X2) 

Kepercayaan 

Merek (Brand 

Trust) 

diartikan 

sebagai 

konsumen 

yang 

mempercayai 

suatu produk 

dengan segala 

resikonya 

karena adanya 

harapan atau 

ekspektasi 

tinggi 

terhadap 

merek tersebut 

akan 

memberikan 

hasil yang 

positif 

sehingga 

konsumen 

akan 

memberikan 

rasa kesetiaan 

Pengaruh Brand 

Trust terhadap 

minat beli ulang 

pada muara café 

and space. 

1. Brand 

Characterisric 

(Karakteristik Merek) 

2.Company 

Characteristic 

(Karakteristik 

Perusahaan) 

3.Consumer-Brand 

Characteristic 

(Karakteristik 

Konsumen-Merek) 

 

Lau dan Lee (dikutip 

oleh Rully Arlan, 

2006)   

Likert 



 
 

dan 

kepercayaan 

terhadap suatu 

merek 

(Hidayah & 

Apriliani, 

2019). 

Kepuasan 

Pelanggan 

(Z) 

Kepuasan 

yang 

dirasakan 

pelanggan 

secara 

langsung akan 

membuat 

pelanggan 

merasa yakin 

bahwa 

perusahaan 

telah mampu 

berbuat sesuai 

dengan 

harapannya. 

Demikian juga 

dengan 

penelitan yang 

dilakukan oleh 

Surya (2008) 

Kepuasan 

pelanggan yang 

mengartikan 

perasaan senang, 

kecewa pelanggan 

dari produk 

maupun jasa 

setelah melakukan 

perbandingan. 

1. Pengalaman 

2. Harapan pelangan 

3. Kebutuhan 

Menurut 

Kotler(2016) 

Likert 



 
 

Minat Beli 

Ulang (Y) 

Menurut 

Kotler (2016) 

minat beli 

ulang yakni 

sebagaimana 

perilaku 

individu yang 

termotivas 

untuk 

menukarkan 

uangnya untuk 

menikmati 

atas barang 

yang yang 

telah dialami 

oleh individu 

Tahapan 

pemilihan yang 

dilakukan oleh 

konsumen dalam 

melakukan 

pembelian ulang. 

1. Minat transaksional 

2. Minat referensial 

3. Minat prefensial 

4. Minat eksploratif 

Menurut (Bahar & 

Sjaharuddin,2015) 

Likert 

 

 Teknik Analisis Data 3.6

Supriyati, (2021), melnyatakan bahwa analisis data dite lrapkan 

melnggunakan meltode l Partial Lelast Square l (PLS) de lngan melnggunakan 

pe lrangkat lunak SmartPLS ve lrsi 3.2.9. PLS me lrupakan suatu pelnde lkatan 

pe lnye lle lsaian untuk Structural Elquation Mode ll (SElM). SE lM melnunjukkan 

tingkat flelksibilitas yang tinggi dalam konte lks pelne llitian yang 

melnghubungkan te lori de lngan data, se lrta mampu mellakukan analisis jalur 

(path) de lngan variabell lateln, melnjadikannya pilihan umum bagi pe lnelliti yang 

fokus pada ilmu sosial. Me ltodel ini melmungkinkan pelnggunaan data tanpa 

pe lrsyaratan distribusi normal multivariat, dan sampell tidak harus be lsar. 

Partial Lelast Square l (PLS) juga dapat dite lrapkan untuk melnjellaskan apakah 

ada atau tidak ada hubungan antar variabe ll lateln.  



 
 

Partial Lelast Squarel (PLS) me lmiliki kelmampuan untuk se lcara 

simultan melnganalisis konstruk yang te lrbe lntuk olelh indikator relflelktif dan 

formatif. Ke lmampuan ini tidak dapat diwujudkan ole lh Structural Elquation 

Mode ll (SElM) yang be lrbasis kovarian, karelna dapat melnghasilkan 

unidelntifield mode ll. Mode ll re lflelktif melngasumsikan bahwa konstruk atau 

variabe ll lateln me lmelngaruhi indikator, de lngan arah hubungan kausalitas dari 

konstruk kel indikator atau manifelst. Olelh karelna itu, dipelrlukan konfirmasi 

telrkait hubungan antar variabe ll lateln, se lsuai delngan konse lp Supriyati, (2021). 

 

3.6.1 Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian  

3.6.1.1 Uji Validasi 

Validitas adalah ukuran yang me lnunjukkan seljauh mana data 

yang dikumpulkan ole lh pe lnelliti melncelrminkan keljadian selbelnarnya 

pada objelk pe lne llitian (Sugiyono, 2017). Saat me lncari validitas suatu 

itelm dalam kuelsionelr, pe lnde lkatan dapat dilakukan de lngan 

melngkore llasikan skor itelm delngan total skor dari se lluruh itelm yang 

ada. Pelngujian validitas dilakukan pada se ltiap itelm pelrtanyaan dalam 

se ltiap variabell. Dalam pelnellitian ini, te lrdapat dua tahap pe lngujian, 

yaitu convelrge lnt validity dan discriminant validity. 

1. Convelrge lnt Validity  

Validitas konvelrge ln dimanfaatkan untuk me lnunjukkan apakah 

se ltiap pelrtanyaan me lngukur dime lnsi variabe ll telrse lbut se lcara 

se lragam. Ole lh karelna itu, hanya pe lrtanyaan yang me lnunjukkan 

tingkat signifikansi yang tinggi, yakni le lbih dari dua kali standar 

e lrror dalam pelngukuran se ltiap itelm variabell pelnellitian, yang 

dianggap me lmelnuhi kritelria. Standar ini dite lrapkan pada seltiap 

variabe ll yang me lmiliki nilai Avelrage l Variancel E lxtracteld (AVE l) 



 
 

lelbih be lsar dari 0,5, se lsuai de lngan konse lp yang dije llaskan olelh 

Ghozali (didalam (Supriyati, 2021)). 

2. Discriminant Validity 

Uji validitas ini te lrcapai keltika hubungan antar variabell lelbih 

signifikan dibandingkan de lngan hubungan variabell telrselbut delngan 

variabell lainnya. Untuk me lnilai apakah uji validitas diskriminan 

telrpelnuhi, pelrhatian dibelrikan pada nilai cross loading. Jika nilai 

cross loading dari seltiap itelm pelrtanyaan kel variabell yang 

belrsangkutan lelbih tinggi daripada nilai kore llasi itelm pelrtanyaan 

telrselbut delngan variabell lainnya, maka itelm telrse lbut dianggap valid 

melnurut Ghozali (didalam (Supriyati, 2021)). 

3.6.2  Uji Reliabilitas 

Ke landalan hasil pelnellitian dapat diukur dari tingkat konsiste lnsi data 

dalam relntang waktu yang be lrbe lda. Instrumeln dianggap re lliabell jika, saat 

digunakan se lcara belrulang untuk melngukur obje lk yang sama, te ltap 

melnghasilkan data yang se lrupa. Kue lsione lr dianggap me lmiliki relliabilitas atau 

ke landalan jika jawaban individu te lrhadap pe lrtanyaan konsiste ln atau stabil 

dari waktu kel waktu, de lngan te ltap melngakomodasi tole lransi telrhadap 

pe lrbeldaan kelcil antar belrbagai pelngukuran. Pelngujian re lliabilitas dalam 

pe lnellitian ini dilakukan de lngan me lnghitung nilai Cronbach's Alpha dari 

se ltiap variabell yang diuji. Se lbuah variabe ll dianggap re lliabe ll (handal) jika 

melmiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,70 (Sugiyono, 2017). 

 

 Model Struktural atau Inner Model Pengujian 3.7

Innelr modell digunakan untuk melnguji hubungan antara variabell lateln. 

Pelngukuran ini melncelrminkan keltelrkaitan antar variabell lateln belrdasarkan telori 

substantif. Uji innelr modell dilakukan delngan melmelriksa nilai R squarel dan 

koelfisieln jalur Path Coelfficielnt untuk melndapatkan informasi telntang seljauh mana 

variabell lateln elndogeln dipelngaruhi olelh variabell lateln elksogeln. Sellain itu, uji 



 
 

signifikansi juga dilakukan untuk melnilai apakah hubungan antar variabell telrselbut 

selcara signifikan belrpelngaruh, selsuai delngan meltodel yang dijellaskan olelh Ghozali 

(didalam (Supriyati, 2021)). 

 Metode Analisis Data 3.8

Uji hipotelsis dilakukan mellalui pelnelrapan Structural Elquation 

Mode lling (SElM) de lngan me lnggunakan modell struktural lelngkap 

melnggunakan smartPLS. Se llain dari tujuan untuk me lngonfirmasi te lori, modell 

SE lM ini juga digunakan untuk me lnjellaskan apakah te lrdapat atau tidak 

adanya hubungan antara variabe ll lateln, se lbagaimana diuraikan ole lh Ghozali 

(didalam pelnjellasan Supriyati, (2021)). Pe lngujian hipotelsis dilakukan de lngan 

melnge lvaluasi nilai Path Coelfficielnt pada pelngujian inne lr mode ll. Suatu 

hipotelsis dianggap valid jika nilai T statistik me llelbihi nilai T tabe ll se lbe lsar 

1,96 (α 5%), yang me lnandakan bahwa jika nilai T statistik untuk se ltiap 

hipotelsis melle lbihi nilai T tabe ll, maka hipotelsis te lrse lbut dapat ditelrima atau 

telrbukti. 

 

 

 

 

 

 

  


